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ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP 

PROFITABILITAS PERBANKAN 

(Studi pada Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2016) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh rasio 

keuangan terhadap profitabilitas perbankan. Alat ukur rasio keuangan adalah CAR, 

NPL, LDR sedangkan alat ukur profitabilitas adalah ROA. Penelitian ini mengunakan 

metode purposive sampling dengan mengumpulkan data dari laporan keuangan Bank 

yang terdaftar di BEI pada periode 2012 – 2016. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis dan 

analisis koefisien determinasi (R2). Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel 

CAR dan NPL berpengaruh terhadap ROA, dan variabel LDR tidak  berpengaruh 

terhadap ROA. Hasil uji secara simultan menunjukan terdapat pengaruh antara 

variabel CAR, NPL dan LDR berpengaruh terhadap ROA. 
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Abstract 

 

The objective of of this study is to analize how big the influence of financial 

ratios to bank profitability. The measuring instruments of financial ratios is CAR, 

NPL, LDR and while the measuring instrument of profitability is ROA. The study use 

purposive sampling method by collecting data from financial statement of bank listed 

on BEI in period 2012-2016. Analisys  Techniques that will be used in this study is  

descriptive statistics, classical assumption test, multiple regression analysis, 

hyphotesis testing and coefficient of determination analysis(R2). The result showed 

that the variable CAR and NPL have effect on ROA, while the LDR have no effect on 

ROA. Simultaneously test result indicate there is influence between variable CAR, 

NPL and LRD together to ROA.  

 

Key word: Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Depossit Ratio(LDR), and Return Of Asset (RO©UKDW



 
 

 

xiv 
 

ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP 

PROFITABILITAS PERBANKAN 

(Studi pada Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2016) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh rasio 

keuangan terhadap profitabilitas perbankan. Alat ukur rasio keuangan adalah CAR, 

NPL, LDR sedangkan alat ukur profitabilitas adalah ROA. Penelitian ini mengunakan 

metode purposive sampling dengan mengumpulkan data dari laporan keuangan Bank 

yang terdaftar di BEI pada periode 2012 – 2016. Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis dan 

analisis koefisien determinasi (R2). Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel 

CAR dan NPL berpengaruh terhadap ROA, dan variabel LDR tidak  berpengaruh 

terhadap ROA. Hasil uji secara simultan menunjukan terdapat pengaruh antara 

variabel CAR, NPL dan LDR berpengaruh terhadap ROA. 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 
 

 

xv 
 

Abstract 

 

The objective of of this study is to analize how big the influence of financial 

ratios to bank profitability. The measuring instruments of financial ratios is CAR, 

NPL, LDR and while the measuring instrument of profitability is ROA. The study use 

purposive sampling method by collecting data from financial statement of bank listed 

on BEI in period 2012-2016. Analisys  Techniques that will be used in this study is  

descriptive statistics, classical assumption test, multiple regression analysis, 

hyphotesis testing and coefficient of determination analysis(R2). The result showed 

that the variable CAR and NPL have effect on ROA, while the LDR have no effect on 

ROA. Simultaneously test result indicate there is influence between variable CAR, 

NPL and LRD together to ROA.  

 

Key word: Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Depossit Ratio(LDR), and Return Of Asset (RO©UKDW



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Salah satu potret nyata dari indikator kemajuan ekonomi suatu negara dapat 

dilihat dari kemajuan pasar modalnya. Di era moderen, peran pasar modal 

menjadi begitu penting dalam menyediakan sumber pembiayaan bagi perusahaan. 

Pasar modal menjadi salah satu alternatif pilihan sumber dana yang cepat melalui 

jual beli instrumen keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, banyak perusahaan 

yang mengandalkan pasar modal untuk mendanai usahanya. Sektor yang 

membutuhkan pendanaan dari pasar modal adalah perbankan. Dalam 

perekonomian modern, industri perbankan ini memegang peranan penting karena 

hampir semua sektor yang berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu 

membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, industri perbankan harus selalu sehat 

terutama ditinjau dari segi permodalan. 

Sejarah lembaga keuangan bermula dari daratan Eropa yang diawali dengan 

bursa komoditas pada tahun 1309. Sementara tidak diketahui persis kapan 

lembaga keuangan pertama kali berdiri, namun lembaga permodalan dan bank 

yang pertama diperkirakan muncul pada abad 15 sampai 17 di Eropa barat dan 

Eropa tengah. Khusus untuk perbankan, embrio perbangkan modern di wilayah 

ini diawali dengan munculnya beberapa bank di beberapa kota yang menjadi 

pusat perdagangan.  
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Salah satu tonggak sejarah penting dari perkembangan lembaga keuangan dunia 

adalah pada tahun 1871-1932. Tonggak sejarah lainnya adalah berdirinya 

International Monetery Fund (IMF)  dan World Bank ( WB) pada konferensi Bretton 

Wood tahun1944. 

Di Indonesia, sejarah dan perkembangan lembaga keuangan cukup dinamis. 

Sejarah perjalanan perbankan di Indonesia dimulai sejak masa penjajahan 

Belanda. Dari arsip museum bank Indonesia, bank yang pertama kali didirikan 

adalah Bank Van Leening tahun1746, kemudian diikuti Nederlandsche Handel 

Maatschapij yang berdiri tahun 1824 kemudian muncullah De Javasche Bank 

tahun 1828, Escopto Bank tahun 1857 dan Nederlandsche Indische Handel Bank 

tahun 1864. 

Berdasarkan pada perkembangan bank dari tahun ke tahun maka bank 

diartikan sebagai perusahaan yang memberikan jasa pelayanan keuangan dimana 

bank memiliki keistimewaan dibandinkan industri jasa yang lainya. 

Keistimewaan dari bank sendiri adalah sebagai lembaga intermediasi  yaitu 

menghubungkan pihak yang kelebihan dengan pihak yang membutuhkan dana, 

peran inilah yang menjadikan bank memiliki keistimwaan (Dr Murti Lestari). 

Keistimewaan lainnya yaitu mampu memberikan likuiditas, mampu menjadi 

perantara dan mampu menjadi transformer asset. 

Menurut A. Abdurahman (2001) dalam ensiklopedia ekonomi keuangan dan 

perdagangan, ” bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan 

berbagai jenis jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, 
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pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan barang 

barang berharga, membiayai usaha perusahaan dan lain sebagainya.  

Menurut Deborah K. Dilley (2010: 2), bank is an establishment for custody, 

loan, exchange, or issue of money, for the extension of credit, and for fascilitating 

the transmission of funds. Dari definisi tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa 

bank adalah lembaga yang berhubungan dengan penitipan, pinjaman, pertukaran, 

dan hal-hal lain yang berhubungan dengan uang dalam rangka perluasan kredit 

dan proses transmisi atau perpindahan dana. Dalam sistem perekonomian, bank 

berfungsi sebagai lembaga intermediasi. Perbankan tidak saja memberikan jasa 

intermediasi namun juga jasa jasa lain yang mendukung perkembangan 

perekonomian. Perkembangan jasa yang ditawarkan industri perbankan tersebut 

dapat menimbulkan komplesitas dan meningkatnya rsiko perbankan. Risiko 

perbankan yang mungkin timbul meliputi (Dr.murti Lestari,2015,Sauders,2011 

dan Siamat,2005) Risiko suku bunga,Risiko pasar, Risiko kredit , Risiko valuta 

asing , Risiko teknologi, Risiko operasional, Risiko likuiditas, Risiko investasi 

Meningkatnya potensi risiko perbankan ini dapat mempengaruhi kesehatan 

bank baik dalam hal likuiditas, rentabilitas, solvabilitas maupun indikator lain 

yang berkaitan dengan bank. Kesehatan bank merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kepercayaan nasabah pada bank. Fungsi utama bank adalah lembaga 

intermediasi dan lebih spesifiknya lagi adalah sebagai lembaga depositori Sebagai 

lembaga depositori kepercayaan nasabah adalah hal yang utama. Turunnya 

kepercayaan nasabah akan sangat mempengaruhi kualitas operasional perbankan 
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dan kualitas operasional akan mempengaruhi perekonomian secara umum. (Dr. 

Murti Lestari). Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi 

laporan keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank 

Indonesia, bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat kesehatannya dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri (self assassment) secara 

berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil langkah-langkah perbaikan 

secara efektif.  

Salah satu cara agar kesehatan bank dapat terjaga yaitu dengan adanya 

pengawasan perbankan. Tujuan dari pengawasan perbangkan itu sendiri tidak 

hanya untuk menghindari penyelewengan semata, akan tetapi tidak lain adalah 

agar target yang ditetapkan perusahaan dapat dengan mudah tercapai. Tugas dan 

fungsi pengawasan terhadap keberhasilan perusahaan tidak dapat dianggap 

enteng, termasuk dunia perbankan. Tugas dan pengawan harus dilakukan oleh 

lembaga yang benar benar independen dan kredibel seperti Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Dewasa ini fungsi pengawasan perbangkan telah diambil oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang semula semua kegiatan lembaga keuangan 

diawasi oleh bank sentral, dalam hal ini oleh bank Indonesia.  

Otoritas jasa keuangan (OJK) memiliki arti yang sangat penting, tidak hanya 

bagi masyarakat umum dan pemerintah, akan tetapi juga bagi dunia usaha. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga yang independen dan bebas dari 

campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang 
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pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyedikan sebagaimana dimaksud 

dalam undang-undang. Fungsi dari OJK adalah menyelengarakan sistem 

pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di 

dalam sektor jasa keuangan. Sedangkan tugas dari OJK adalah melaksanakan 

tugas pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan. 

Dikarenakan bank sebagai lembaga intermediasi maka tingkat kesehatan bank 

sangat perlu diawasi dan dijaga. Tingkat kesehatan dapat diukur dengan 

menggunakan rasio keungan Return On Assets (ROA), karena ROA lebih 

memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 

operasinya secara keseluruhan serta sebagian aset dananya berasal dari simpanan 

masyarakat, sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas. 

Menurut Taswan (2010), semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan 

semakin baik.  

Sebagai ukuran keberhasilan bank dapat diukur melalui laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh bank yang berisi informasi mengenai laporan posisi 

keuangan perusahaan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, yang sangat berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang tepat bagi pihak eksternal maupun 

internal. Selain itu, profitabilitas bank merupakan cerminan dari tingkat kesehatan 

bank. Hal itu dinyatakan dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No.6/10/PBI/2004 tentang “Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum” 

yang menyebutkan bahwa kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua 
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pihak yang terkait, baik pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank 

dan Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan bank. Untuk mengetahui kinerja 

keuangan tersebut ditempuh dengan cara menganalisis aspek-aspek penilaian, 

yaitu CAR, NPL, LDR. Dasar pemilihan variabel ini  berdasarkan pada penelitian 

terdahulu dimana CAR merupakan faktor yang paling utama karena mencakup 

kecukupan modal sehingga ketika CAR semakin meningkat maka ROA akan ikut 

naik hal ini sudah terbukti dalam penelitian sebelumnya yangdimana hasil 

ananlisisnya selalu sama yaitu arahnya selalu positif dan signifikan. Berbeda 

dengan NPL dan LDR yang hasil penelitiannya selalu berbeda beda dengan 

penelitian lainnya yaitu hasil analisisnya selalu tidak konsisten atau berubah-

ubah.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah suatu rasio yang menunjukkan sampai 

sejauh mana kemampuan permodalan suatu bank mampu untuk menyerap risiko 

kegagalan kredit yang mungkin terjadi, sehingga semakin tinggi angka rasio ini 

maka menunjukkan bank tersebut semakin sehat begitu juga dengan sebaliknya 

(Muljono dalam Fitriani Prastiyaningtyas : 2010). Perbankan dapat berkembang 

secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan internasional maka 

permodalan bank harus senantiasa mengikuti aturan yang berlaku secara 

internasional, yang ditentukan oleh Banking for International Settlements (BIS), 

yaitu sebesar 8%.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara kredit dengan 

Dana Pihak Ketiga (DPK). Total kredit yang dimaksud adalah kredit yang 
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diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain) 

(Mahardian dalam Octa Artarina: 2013). Menurut Muljono dalam Fitriani 

Prastiyaningtyas (2010), Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara 

volume kredit dengan volume deposit yang dimiliki oleh bank, hal ini berarti 

menunjukkan tingkat likuiditas semakin kecil dan sebaliknya karena sumber 

dananya (deposit) yang dimiliki telah habis digunakan untuk membiayai 

financing portofolio kreditnya. Bersadarkan pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No.12/19/PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010, menyatakan bahwa tingkat LDR 

yang dianggap sehat oleh Bank Indonesia adalah kisaran antara 78% s/d 94%. 

Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit yang sedang mengalami 

kemacetan dalam pelunasannya yang terjadi karena faktor yang internal ataupun 

eksternal. Resiko kredit dapat meningkat jika bank meminjamkan kepada nasabah 

yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai (Kolapo dalam Luh Putu Fiadevi 

Wulandari : 2013). Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan antara 

kredit bermasalah terhadap total kredit.  

Oleh Karena adanya perbedaan pada hasil uji sebelumnya maka peneliti 

melakukan penelitian lanjutan untuk membuktikan bahwa adanya pengaruh rasio 

keuangan terhadap profitabilitas perbankan. rasio-rasio keuangan yang digunakan 

sebagai berikut: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),  

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja bank yang diproksikan dengan 

menggunakan Return On Asset (ROA). Maka peneliti inggin melanjutkan 

penelitian sebelumnya dengan Judul “ANALIS PENGARUH RASIO 
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KEUANGAN TERHADAP PROFITABILITAS PERBANKAN  (Studi pada 

Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2016)” 

 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA pada bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012 -2016 ? 

2. Bagaimana pengaruh LDR terhadap ROA pada bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012 -2016 ? 

3. Bagaimana pengaruh NPL terhadap ROA pada bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2012 -2016 ? 

 

1.3.Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA). Penelitian ini 

dibatasi pada rasio keuangan yang mempengaruhi ROA yaitu Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL),. 

Dalam penelitian ini populasi dari data juga dibatasi pada bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

 

1.4.Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012 -2016 
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2. Pengaruh LDR terhadap ROA pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012 -2016 

3. Pengaruh NPL terhadap ROA pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012 -2016 

4. Pengaruh CAR, LDR, NPL, secara bersama-sama terhadap ROA pada 

bank  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 -201 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 
 

 

57 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis ini, maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1.1. Nilai signifikansi CAR terhadap ROA adalah 0.040 <0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa CAR berpengaruh derhadap ROA.   

1.2. Nilai signifikansi untuk NPL terhadap ROA adalah 0.046<0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa NPL berpengaruh terhadap ROA. 

1.3. Nilai signifikansi untuk LDR terhadap ROA adalah 0.200 > 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR tidak berpengaruh tidak 

berpengaruhterhadap ROA.  

1.4. Secara bersamaan nilai signifikansi untuk  CAR, NPL dan LDR secara 

simultan berpengaruh terhadap ROA dengan signifikansi 0.064< 0.05. 

yang dapat diartikan bahwa semua variabel independen mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (ROA).  

2. Saran  

Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Disarankan untuk mengunakan periode tahun pengamatan yang 

lebih lama dan terbaru dan penambahan sampel Penelitian. 
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b. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan rasio keuangan yang 

lebih variatif karena masih banyak rasio keuangan yang bisa 

digunakan diluar dari penelitian ini. 
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